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ABSTRAK 

Pegagan (Centella asiatica) atau dalam kehidupan masyarakat Indonesia dikenal dengan 

sebutan tanaman Pegagan merupakan salah satu tanaman obat yang populer dalam pengobatan 

tradisional. Berdasarkan metode pengobatan ayurveda, selain digunakan sebagai obat tunggal, Pegagan 

(C.asiatica)  juga digunakan sebagai bahan formulasi obat untuk mengobati Sistem Saraf Pusat (SSP), 

Kulit, serta penyakit Gastrointestinal. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai pegagan (Centella 

asiatica) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medis terutama pada aktivitas fakmakologi yang 

dimiliki seperti antikanker, antijamur, antiinflamasi, antioksidan, antidepresan, dan antidiabetes serta 

penggunaan pegagan (Centella asiatica) sebagai pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional. 

Keywords: Pegagan Centella asiatica, komposisi kimia.    

PENDAHULUAN 

Tumbuhan telah digunakan sebagai 

pengobatan selama ribuan tahun. Berdasarkan 

pengalaman dan pengobatan tradisional, 

tumbuhan menarik perhatian luas terhadap 

perannya dalam mengobati berbagai penyakit, 

baik ringan maupun kronis. Belakangan ini, 

fokus penelitian tentang tumbuhan telah 

meningkat di seluruh dunia dan sejumlah besar 

bukti telah dikumpulkan untuk menyoroti 

potensi besar tumbuhan obat yang digunakan 

dalam berbagai sistem pengobatan tradisional. 

Salah satu tumbuhan obat tersebut adalah 

pegagan (Centella asiatica) (Vaidya, 1997; 

Dahanukar, 2000; Stafford et al, 2008). 

Pegagan (Centella asiatica) merupakan 

tumbuhan obat yang sangat penting yang 

digunakan di Timur (Bown, 1995) dan juga 

menjadi populer di Barat (Chevallier, 1996). 

Pegagan telah digunakan sebagai obat 

tradisional dalam tradisi Ayurveda India selama 

ribuan tahun dan terdaftar dalam “Sushruta 

Samhita” , sebuah teks medis India kuno yang 

bersejarah (Chopra et al, 1986; Diwan et al, 

1991). Pegagan juga digunakan oleh 

masyarakat Jawa dan pulau-pulau di Indonesia 

lainnya. Di negara Cina, pegagan dikenal 

sebagai tumbuhan obat ajaib kehidupan yang 

dikenal lebih dari 2000 tahun yang lalu (Diwan 

et al, 1991).  

Pegagan (Centella asiatica) merupakan 

tumbuhan merambat dari keluarga Umbellifere 

(Apiceae) yang ditemukan di seluruh India dan 

tumbuh di tempat yang lembab hingga 

ketinggian 1800 m. Pegagan (Centella asiatica) 

ditemukan di sebagian besar negara tropis dan 

subtropis yang tumbuh di daerah rawa, 

termasuk dari India, Pakistan, Sri Lanka, 

Madagaskar, Afrika Selatan, Pasifik Selatan, 

dan Eropa Timur. Pegagan tidak memiliki rasa 

dan tidak berbau serta tumbuh subur di dalam 

dan di sekitar air. Pegagan memiliki daun hijau 

kecil berbentuk kipas dengan bunga putih atau 

ungu muda dan menghasilkan buah oval kecil 

(Gohil et al, 2010) ditunjukkan pada Gambar 1 

 

Gambar.1. Tumbuhan Pegagan (Centella 

asiatica) (Gohil et al, 2010) 

. Seluruh bagian dari pegagan 

digunakan untuk tujuan pengobatan seperti 

sebagai pemurni darah, mengobati darah tinggi, 

peningkatan memori, dan memperpanjang 

umur (Singh, 2002). Dalam Ayurveda India, 

pegagan merupakan salah satu herbal utama 

untuk merevitalisasi saraf dan sel-sel otak. 

Pengobatan di daerah Timur mengandalkan 

pegagan untuk mengobati gangguan emosional 

seperti depresi (Hagemann et al, 1996). Dalam 
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pengobatan Barat, pegagan dan ekstrak alkohol 

menunjukkan hasil positif menghasilkan 

pengobatan kusta (Baily, 1945). Pegagan 

(Centella asiatica) yang digunakan dan 

diaplikasikan dalam pengobatan tradisional 

memiliki khasiat seperti antikanker, antijamur, 

antiinflamasi, antioksidan, antidepresan, dan 

antidiabetes. Oleh karena itu, pembahasan 

berfokus pada komposisi kimia, nutrisi, dan 

aktivitas fakmakologi, dan beberapa aplikasi  

fungsional pegagan. 

 

KOMPOSISI KIMIA PEGAGAN 

 Ogunka-Nnoka et al (2020) 

menyebutkan bahwa komposisi kimia yang ada 

dalam daun pegagan adalah karbohidrat  

sebesar 43,81 % hingga  44,51% sebagai 

kandungan yang paling besar, serat sebesar 

17% hingga 18,87%, abu sebesar 16,55% 

hingga 17,1%, kelembaban sebesar 13,1% 

hingga 14,17%, protein sebesar 8,35% hingga 

9,63%, dan lipid sebesar 1,2% hingga 1,3%. 

Kemudian, komposisi asam lemak dari daun 

pegagan terdiri dari 78,48% asam lemak jenuh 

dan 21,53% asam lemak tidak jenuh. Asam 

lemak jenuh pada daun pegagan terdiri dari 

asam palmitat sebesar 55,7% sebagai 

kandungan yang paling dominan, asam laurat 

sebesar 13,73%, asam stearat sebesar 8,55%, 

dan asam miristat sebesar 0,5%. Asam lemak 

tidak jenuh pada daun pegagan terdiri dari asam 

oleat, asam arakidonat, asam arakidik, asam 

linolenat sebesar 4,03%, dan asam linoleat 

sebesar 17,5%.  

 Ogunka-Nnoka et al (2020) juga 

menyebutkan bahwa daun pegagan memiliki 

kandungan asam amino yang terdiri dari 

glutamat sebesar 13,389 g/100 g, histidin 

sebesar 11,64 g/100 g, lisin 9,72 g/100 g, 

isoleusin sebesar 9,56 g/100 g, isoleusin sebesar 

9,56 g/100 g, aspartat sebesar 9,37/100 g, 

fenilalanin sebesar 8,49 g/100 g, tirosin sebesar 

7,79 g/100 g, leusin sebesar 6,48 g/100 g, seri 

sebesar 5,88 g/100g, alanin sebesar 4,68 g/100 

g, valin sebesar 4,48 g/100g, glisin sebesar 3,79 

g/100 g, treonin sebesar 3,68 g/100g, prolin 

sebesar 3,07 g/100 g, metionin sebesar 1,5 

g/100 g, sistein sebesar 1,42 g/100 g, dan 

triptofan sebesar 1,12 g/100 g. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa jumlah asam amino 

esensial lebih tinggi dibandingkan dengan 

jumlah asam amino nonesensial. Kromatogram 

gas ekstrak etanol dari daun pegagan 

mengungkapkan bahwa terdapat steroid sebesar 

18,9 µg, fenol sebesar 18,87 µg, proantosianin 

sebesar 11,96 µg, dan rutin sebesar 11,89 µg. 

Sedangkan, kampferol sebesar 0,73 µg atau 

memiliki nilai terendah.  

 

AKTIVITAS FARMAKOLOGI 

PEGAGAN 

 Secara umum,pegagan  (Centella 

Asiatica)  mengandung sumber senyawa kimia 

yang sangat baik dan kehadiran senyawa ini 

dapat menjadi potensi aktivitas fakmakologi 

yang ada pada pegagan  (Centella Asiatica) 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Aktifitas Antikanker 

Pada kanker paru-paru A549 dan 

PC9/G, nilai konsentrasi penghambatan garis 

sel 50 (IC50) dari A-3 masing-masing adalah 

26,03±2,47 dan 25,57±0,51, karena adanya 

asam asiatik sebagai komponen 

utama(Wang,et.al, 2013). Pada objek sel kanker 

payudara manusia (MDA MB-231), melanoma 

tikus (B16F1), dan glioma tikus (C6), ekstrak 

larutan Centella asiatica telah menunjukkan 

aktivitas penghambatan dengan nilai IC50 

698,0, 648.0, dan 1000,0 g/mL, masing-

masing. Ekstrak metanol pegagan 

menunjukkan efek penghambatan pada sel 

MCF-7, dan menginduksi apoptosis pada sel 

MCF-7 yang ditunjukkan oleh kondensasi 

nuklir, peningkatan pewarnaan annexin, 

hilangnya potensi membran mitokondria, dan 

induksi pemutusan DNA. diidentifikasi oleh 

reaktivitas TUNEL (Pitella et.al, 2009). 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Babykutty,et.al (2009), Efek dari hasil ekstrak 

larutan pegagan diperiksa pada sel Hep G2 

manusia menggunakan uji MTT oleh penelitian 

Hussin et.al (2014), dan itu menunjukkan efek 

sitotoksik pada sel tumor dengan cara yang 

bergantung pada dosis. Pada konsentrasi di atas 

0,1% jus, jumlah kerusakan DNA dan kematian 

sel apoptosis yang lebih tinggi diamati pada sel 

Hep G2 manusia. 

Asam asiatik dievaluasi untuk efek 

antiproliferatif pada sel kanker paru-paru 

menggunakan uji MTT. Pemberian oral AA 

menghambat berat dan volume tumor secara 

signifikan pada model xenograft kanker paru 

(Wu et.al, 2017). Dalam penelitian lain, asam 

asiatik menunjukkan apoptosis yang diinduksi 

dan penurunan viabilitas pada sel melanoma 

manusia SK-MEL-2 dengan cara yang 

bergantung pada jumlah pemberian dosis. 

Asam asiatik yang berasal dari pegagan 
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menunjukkan aktivitas antiproliferatif pada sel 

RPMI 8226. Ini menurunkan tingkat kadar 

focal adhesion kinase (FAK). Asam asiatik, 

asiatikosida, dan asam madekasik merupakan 

komposisi utama ekstrak hasil titrasi C.asiatica, 

dan asiatikosida berkerja untuk mereduksi 

melanogenesis pada B16F10 melanoma tikus 

dengan memeriksa respon mRNA tirosinase 

(Kwon et al, 2014). Penurunan viabilitas hingga 

50% diamati pada sel kanker ovarium yang 

diobati dengan asam asiatik konsentrasi 40 

ug/ml, dan juga menunjukkan penghentian 

siklus sel pada fase G0/G1 dan peningkatan 

apoptosis sebesar 7-10 kali lipat. 

2. Aktifitas antibakteri 

Ekstrak panas metanol dari daun 

pegagan diambil untuk menguji aktivitas 

antibakteri yang dinilai dengan nilai zona 

hambat dan konsentrasi hambat minimum 

(KHM) (2 g/cakram) dengan metode difusi 

cakram. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aidan MR,et.al (2005), aktivitas 

antibakteri secara in vitro dari ekstrak 

tumbuhan terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dan resistensi methicillin S. 

aureus (tipe liar) menunjukkan zona 

penghambatan masing-masing 5 mm dan 7 mm. 

Dalam sebuah penelitian Oyedeii,et.al (2005), 

diamati bahwa ekstrak minyak atsiri 

menunjukkan sifat antibakteri terhadap bakteri 

gram-positif (Bacillus subtilis dan S. aureus) 

dan bakteri gram-negatif (Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Shigella sonnei) 

dengan nilai MIC berkisar antara 1,25 hingga 

0,039 mg /ml. Bacillus cereus dan Listeria 

monocytogenes 10403S dipilih untuk 

mempelajari aktivitas antibakteri di C.asiatica 

di bawah kondisi stres normal dan osmatik. 

Pada ekstrak etanol 95%, aktivitas antibakteri 

ditingkatkan dua kali dalam kondisi stres 

osmotik. Batas minimum konsentrasi 

penghambat (MIC) C.asiatica diamati menjadi 

16 l/ml terhadap B. cereus sedangkan 8 l/ml 

untuk  L. monocytogenes10403S (Pitinidipat 

et.al, 2015). Media MS (murashige & Skoog) 

digunakan untuk kultur eksplan daun, dan 

mengevaluasi aktifitas bakteri terhadap B. 

cereus, E. coli, S. aureus, dan P. aeruginosa; 

diketahui bawha hasil ekstrak metanol dari 

daun dan kalus menunjukkan efek 

penghambatan maksimum terhadap organisme 

yang diuji (Sekar, 2011). 

3. Aktifitas antijamur  

 Umumnya, untuk pengujian aktifitas 

anti jamur pada tanaman membutuhkan larutan 

Petroleum eter, etanol, kloroform, n-heksana 

untuk mengekstraksi larutanpegagan, 

kemudian hasil ektraksi tersebut diujikan 

terhadap Aspergillus niger dan C.albicans 

dengan zona hambat 14, 16, 13, 13, dan 11 mm 

dan 13, 15, 15 , 11, dan 9 mm. Pada Kontrol 

Ketoconazole (10 g) menunjukkan 

penghambatan 12 mm (Dash et.al, 2011). Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dhiman et.al (2011), Ekstraksi etanol 

C.asiatica diperiksa untuk aktivitas antijamur 

terhadap Aspergillus flavus, dan Penicillium 

citrinum menunjukkan aktivitas antijamur 

terkuat (persentase penghambatan miselium = 

26,3 mm). Ekstrak etanol 100% C. asiatica 

menunjukkan zona hambat sebesar 15,4 mm 

terhadap A.niger (Idris NA dan Nadzir MM, 

2017). Sama halnya dengan metode difusi 

sumuran, aktivitas antimikroba diperiksa untuk 

ekstrak etanol tanaman terhadap bakteri A.niger 

dan Candida albicans, khususnya, 

penghambatan 16 dan 15 mm diamati, 

sedangkan kontrol ketokonazol (10 g) 

memberikan zona penghambatan 12 dan 10 

mm. Terhadap Candida albicans, rata-rata 5 

mm, zona penghambatan diamati sedangkan 

miconazole nitrat standar menunjukkan 

penghambatan 20 mm. 

4. Aktifitas antiinflamasi  

 Terpenoid merupakan bahan kimia 

utama yang terkandung di dalam tanaman 

pegagan (C.asiatica), dimana senyawa ini 

berguna untuk mengurangi tingkat stress tubuh 

dan mendungkung peningkatan daya tahan 

tubuh. Tanaman ini juga kaya akan kandungan 

obat lainnya seperti ceramide, dan derivat 

turunan lainnya dari terpenoid. Gabungan 

kandungan kimia Pentasiklik triterpenoid dan 

saponin dikenal dengan istilah centeloid. Dilain 

sisi saponin triterpenoid paling sering 

digunakan sebagai bahan terapeutik. Kerusakan 

sel darah merah pada manusia yang diinduksi 

oleh hipotonisitas dapat dihambat oleh 

kandungan ekstrak C.asiatica. berdasarkan 

hasil uji yang dilakukan oleh Chippada SC, dkk 

(2011) dengan konsentrasi yang berbeda, 

stabilisasi membran diamati untuk natrium 

diklofenak dan ekstrak metanol dengan dosis 

2000 µg/ml, diketahui bahwa terjadi stabilisasi 

membran maksimum ekstrak pegagan 

(C.asiatica) diperhatikan menjadi 94,97%. 

5. Aktivitas Antioksidan 
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 Umumnya, untuk mengetahui 

kemampuan sifat antioksidan apda tanaman 

adalah dengan memperhatikan nilai 

kemampuan menangkis senyawa radikal bebas 

serta nilai dari senyawa oksigen reaktif (ROS / 

Reactive Oxygen Species). Menurut Hussin M 

et.al (2007), Minyak atsiri yang terkandung 

dalam pegagan (C.asiatica) setelah diekstraksi 

dan diuji melalui proses destilasi menunjukan 

kecenderungan antioksidan yang sangat baik 

bila digunakan pada makanan yang banyak 

mengandung lemak, serta aktivitasnya 

sebanding dengan antioksidan sitentik 

butilhidroksianisol (BHA). Polifenol, 

flavonoid, β-karoten, senyawa tanin, vitamin C, 

dan DPPH mudah ditemukan dalam tanaman 

pegagan (Centella asiatica) ini, yang mana 

senyawa ini berkontribusi langsung terhadap 

aktivitas antioksidan yang signifikan. 

6. Aktivitas Antidepresant dan aktivitas 

antidiabetes  

 Ekstrak pegagan (Centella asiatica) 

dibandingkan dengan diazepam, memiliki 

kemampuan mengurangi rasa cemas berlebih 

(anxiety) tanpa menyebabkan perubahan 

perilaku pada pasien (Bhavna & Jyoti, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman et.al (2012), hasil ekstraksi daun 

pegaganterhadap tikus yang terinduksi aloksan, 

melalui pemberian dosis ekstrak tanaman 

berturut-turut 250 mg,  500mg, dan 1000 mg/kg 

setelah dikonsumsi selama 3 jam, diketahui 

hasil penurunan glukosa berturut-turut 32.6%; 

38.85; dan 29.9%. 

 

KESIMPULAN 

 Pegagan (Centella asiatica) merupakan 

salah satu tanaman menjalar yang banyak 

tersebar di beberapa wilayah di dunia termasuk 

diantaranya negara Indonesia, memiliki efek 

teurapeutik dan diakui dunia untuk pengobatan 

tradisional hingga pengobatan modern karena 

kandungan zat kimia aktif dan kemampuan 

bioaktifitasnya. Pegagan (Centella asiatica) 

dianggap sangat menjanjikan karena komposisi 

kimia dan aktivitas fakmakologinya seperti 

antikanker, antijamur, antiinflamasi, 

antioksidan, antidepresan, dan antidiabetes 

yang sangat bermanfaat dalam dunia farmasi 

dan kesehatan. Secara keseluruhan, konsumsi 

dan pemanfaatan pegagan (Centella asiatica)  

harus didukung lebih lanjut. 
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